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Formulation Of Deodorant Lotion From Essential Oil Of Basil Leaves
(Ocimum sanctum) As Antibacterial Against Staphylococcus aureus

Cyntia Claudia Pratiwi
08061181924008

ABSTRACT

Body odor is a problem that can interfere with a person's activities caused by
bacteria that break down sweat into substances that smell bad. One of the plants
that has the potential as an antibacterial agent is basil because of the presence of
eugenol which is effective against the growth of S.aureus bacteria. This study aims
to determine variations in the concentration of basil leaf essential oil as an
antibacterial against Staphylococcus aureus. The results were analyzed using the
SPSS® program. Variations in the concentration of basil leaf essential oil were 5%,
10%, and 15% with the components stearic acid, cetyl alcohol, glycerin, tween 80,
liquid paraffin, methyl paraben, propyl paraben and aquadest. The preparation
evaluation tests carried out included organoleptic, pH, viscosity, spreadability,
adhesion, and irritation tests. The test results showed that the deodorant lotion
preparation had the strongest anti-bacterial activity, namely the F3 preparation with
15% basil leaf essential oil with a resultant inhibition zone diameter of 21.78 mm.
Antibacterial activity was determined by well diffusion method. Minimum
Inhibitory Concentration deodorant lotion got the best formula results at a
concentration of 250 ppm and the control of pure basil essential oil at a
concentration of 500 ppm. The best Minimum Kill Concentration for deodorant
lotion is no bacterial growth at a concentration of 500 ppm. Based on the results of
the study, it can be concluded that the more the composition of basil essential oil,
the stronger the antibacterial inhibition. The greater the concentration of basil
leaves essential oil causes the pH to rise, the viscosity to decrease, the spreading
power to increase and the adhesive power to decrease.

Keywords: Basil essential oil, Deodorant lotion, MIC, MKC and S. aureus
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Formulasi Deodorant Lotion Dari Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum
sanctum) Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus

Cyntia Claudia Pratiwi
08061181924008

ABSTRAK

Bau badan merupakan permasalahan yang dapat mengganggu aktivitas seseorang
disebabkan oleh bakteri yang menguraikan keringat menjadi zat yang berbau
kurang sedap. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai agen antibakteri adalah
kemangi karena adanya kandungan eugenol yang efektif terhadap pertumbuhan
bakteri S.aureus. Penelitian ini bertujuan mengetahui variasi konsentrasi minyak
atsiri daun kemangi sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus hasil
tersebut dianalisa menggunakan Program SPSS®. Variasi konsentrasi minyak atsiri
daun kemangi yakni 5%, 10%, dan 15% dengan komponen bahan asam stearat, setil
alkohol, gliserin, tween 80, parafin cair, metil paraben, propil paraben dan aquadest.
Uji evaluasi sediaan yang dilakukan meliputi uji organoleptis, pH, viskositas, daya
sebar, daya lekat, dan iritasi. Hasil pengujian menunjukkan sediaan deodorant
lotion yang memiliki aktivitas antibakeri paling kuat yaitu sediaan F3 dengan
minyak atsiri daun kemangi 15% dengan hasil diameter zona hambat sebesar 21,78
mm. Aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran. Konsentrasi
Hambat Minimum deodorant lotion mendapatkan hasil formula terbaik pada
konsentrasi 250 ppm dan kontrol pembanding minyak atsiri daun kemangi murni
dikonsentrasi 500 ppm. Konsentrasi Bunuh Minimum terbaik deodorant lotion
tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 500 ppm. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa semakin banyak komposisi minyak atsiri daun
kemangi, maka semakin kuat pula daya hambat antibakterinya. Semakin besar
konsentrasi minyak atsiri daun kemangi menyebabkan pH naik, viskositas
menurun, daya sebar naik dan daya lekat menurun.

Kata Kunci: Minyak atsiri daun kemangi, Deodorant lotion, KHM, KBM dan
S.aureus.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bau badan merupakan permasalahan yang dapat mengganggu aktivitas
seseorang disebabkan oleh bakteri yang menguraikan keringat menjadi zat yang
berbau kurang sedap. Keluarnya keringat yang berlebih terutama pada ketiak akan
sangat mengganggu kepercayaan diri seseorang. Bau badan manusia berasal dari
kelenjar apokrin. Kelenjar apokrin mengeluarkan sebagian besar senyawa kimia
yang diperlukan flora kulit sehingga menghasilkan bau badan (Mitha, 2015).

Bakteri yang diduga dapat menyebabkan bau badan salah satunya adalah
Staphylococcus aureus. S. aureus mampu mengubah asam amino tertentu menjadi
asam lemak volatil rantai pendek yang sangat berbau, yaitu asam isovalerik yang
berperan pada bau ketiak (Siskawati et al., 2014). Staphylococcus aureus termasuk
bakteri gram positif yang umum terdapat pada kulit manusia. Bakteri S. aureus ini
juga tergolong sebagai bakteri patogen karena dapat menyebabkan keracunan pada
manusia melalui pangan yang berkontak langsung dengan manusia (Puspadewi et
al., 2014).

Kosmetik yang biasa digunakan untuk membantu menghilangkan bau badan
yaitu deodorant. Sediaan kosmetika deodorant mempunyai beberapa bentuk seperti
bedak, stick biasa, aerosal, roll-on, stick powder, dan krim lotion. Sediaan
deodorant lotion mempunyai beberapa kelebihan yaitu bentuknya menarik, mudah
dalam penggunaannya, mudah di bawah ke mana-mana dan daya menyerap lebih

baik daripada roll-on, stick dan bedak (Rohman, 2011).



Deodorant yang ada di Indonesia sudah sangat banyak dengan berbagai
merek dagang dengan menggunakan zat sintetik. Salah satu zat aktif sintetik yang
berfungsi sebagai antibakteri pada deodorant adalah aluminium chlorohydrate.
Berdasarkan penelitian Arisanti et al., (2018), penggunaan aluminium
chlorohydrate ternyata dapat menyebabkan munculnya kanker payudara dan
penyakit alzheimer jika aluminium yang digunakan berlebihan. Seiring
berkembangnya zaman, Obat tradisional dari tumbuh-tumbuhan lebih digemari
masyarakat daripada obat sintetik. Umumnya menghindari penggunaan bahan
kimia sintetis dan memilih bahan-bahan alam (Anonim, 2013).

Lotion merupakan salah satu sediaan kosmetika golongan emolien
(pelembut) yang mengandung air lebih banyak. Keunggulan lotion yaitu dengan
kandungan air yang cukup besar bentuk sediaan lotion tersebut dapat diaplikasikan
dengan mudah, daya penyebaran dan penetrasinya cukup tinggi, tidak memberikan
rasa berminyak, memberikan efek sejuk, juga mudah dicuci dengan air. Lotion
sudah banyak beredar di masyarakat yang mengandung berbagai manfaat salah
satunya dapat melembabkan kulit (Aulton, 2007).

Komponen-komponen yang menyusun lotion adalah bahan aktif,
pengemulsi, pelembab, bahan pengisi, pembersih, pelarut, pewangi dan pengawet
(Mohiudin, 2019). Salah satu basis yang penting dalam pembuatan lotion yaitu
emulgator, pada penelitian ini dipilih tween 80 karena memiliki nilai Hydrophylic-
Lipophylic Balance (HLB) yaitu 15 yang mendekati nilai perhitungan HLB butuh

minyak sebesar 14,37 dimana emulgator yang mendekati nilai HLB maka sediaan



yang digunakan semakin stabil. Penggunaan tween 80 dalam sediaan topikal
bersifat aman, tidak mengiritasi, dan tidak toksik (Rowe et al., 2009).

Setil alkohol bahan penyusun lotion untuk mendapatkan sistem emulsi yang
stabil. Penggunaan setil alkohol dipilih karena sifatnya pelembut, pengemulsi dan
menyerap air. Hal ini dapat meningkatkan stabilitas, konsistensi dan memperbaiki
tekstur (Rowe et al., 2009).

Asam stearat sebagai thicking agent yang digunakan untuk membentuk
kekentalan dan mempertahankan kestabilan suatu sediaan. Penggunaan asam
stearat dipilih karena sifatnya tidak menyebabkan iritasi pada kulit, tidak mudah
dipengaruhi pH dan bersifat netral dan tidak toksik.

Penilitian ini humektan yang dipilih adalah gliserin karena gliserin adalah
humektan yang kuat, mempunyai kemampuan menyerap air hampir sama dengan
Natural Moisturizing Factor (NMF) yang merupakan pengikat air alami dalam
kulit. Selain itu, gliserin juga dapat mengembalikan kulit kering menjadi normal
dengan cepat dan mampu mempertahankan kondisi normal tersebut lebih lama
dibanding humektan yang lain (Aprilia, 2006).

Parafin cair merupakan emolien yang memiliki fungsi untuk menutup
lapisan permukaan stratum korneum kulit sehingga menahan air yang hendak
menguap (Ifnudin, 2011). Parafin cair dipilih karena menurut BPOM, (2015) dapat
melembutkan kulit tanpa mempengaruhi flora kulit normal. Parafin cair juga
merupakan senyawa yang stabil secara kimia (Wieringa et al., 2012).

Menurut Ratnaningsih & Diana., (2020) lotion dengan kombinasi setil

alkohol dan asam stearat dengan konsentrasi 2% : 3% dapat menghasilkan sediaan



lotion yang stabil secara fisik ditinjau dari organoleptis, homogenitas, pH,
viskostas, daya sebar dan daya lekat.

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai zat aktif
kosmetik deodorant adalah kemangi. Ocimum sanctum L. adalah salah satu
tanaman yang paling banyak manfaat. Kemangi di Indonesia banyak digunakan
sebagai bahan makanan, lalapan, dan sayuran pelengkap. Namun, ternyata bahan
alami ini dapat menghilangkan bau badan. Tanaman kemangi ini masuk ke dalam
famili Lamiaceae dan mengandung berbagai senyawa kimia, diantaranya fenol,
saponin, alkaloid, flavanoid, tanin dan minyak atsiri (Aluko et al., 2012).

Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum L.) adalah salah satu minyak
atsiri yang berpotensi sebagai antibakteri. Kandungan kimia yang mendominasi
Ocimum sanctum L. adalah minyak atsiri yang terdapat pada bagian daun. Analisis
kimia pada Ocimum sanctum L. menunjukkan bahwa minyak atsirinya kaya akan
derivat monoterpen, seskuiterpen, dan fenilpropanoid (Mahmoud et al., 2017).
Eugenol merupakan kandungan kimia utama minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
sanctum L.) yang efektif terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
(Joshi, 2013).

Eugenol memiliki gugus fenol yang dapat merusak membran plasma,
dinding sel dan membran protein dari bakteri (Kong et al., 2014). Eugenol juga
dapat menembus bagian membran sitoplasma yang kemudian akan mengganggu
kemampuan permeabilitas dinding sel bakteri. Selain itu, sifat hidrofobik yang
dimiliki eugenol juga dapat memudahkannya dalam menembus lipopolisakarida

dari membran sel bakteri dan mengubah struktur dinding sel. Struktur dinding sel



yang berubah akan menyebabkan kebocoran pada bagian intrasel sehingga dapat

menghambat pertumbuhan bakteri (Gill & Holley, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian berupa

Memformulasikan Deodorant Lotion dengan Variasi Konsentrasi Minyak Atsiri

Daun Kemangi Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus.

1.2

1.

1.3

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri daun kemangi pada
formulasi deodorant lotion terhadap sifat fisik sediaan?

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri daun kemangi
terhadap aktivitas antibakteri deodorant lotion berdasarkan nilai diameter
zona hambat terhadap S. aureus?

Berapa niai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh
minimum (KBM) dari formula deodorant lotion terbaik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus?

Tujuan

Untuk menentukan pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri daun
kemangi pada formulasi deodorant lotion terhadap sifat fisik sediaan
Untuk menentukan pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri daun
kemangi terhadap aktivitas antibakteri deodorant lotion berdasarkan nilai
diameter zona hambat terhadap S. aureus

Untuk menentukan niai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan
konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari formula deodorant lotion terbaik

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus



1.4  Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi lembaga
penelitian, serta memberi pengetahuan dan manfaat pada masyarakat mengenai bau
badan yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus yang menggunakan
bahan herbal minyak atsiri daun kemangi. Selain itu, hasil pengujian dapat
dijadikan landasan pengembangan untuk membuat berbagai jenis sediaan dari daun

kemangi.
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